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KATA PENGANTAR

Puji Syukur Alhamdulillah akhirnya tersusunlah Rencana Strategi
( RENSTRA ) Kantor Kecamatan Sambeng sebagai dokumen dan pedoman
memfasilitasi penyelenggaraan Pemerintahan, Pelaksanaan Pembangunan dan

Pembinaan Kesejahteraan masyarakat Kecamatan sambeng.

Sesuai dengan rapMpRRINomor XI/MPR/1998 tentang

Penyelengg,araun Negara yang bersih dan bebas korupsi kolusi dan nepotisme yang

Penyusunan Laporan Akuntabthtas chna Instansn Pcmermtah maka Penyusunan
Rencana Strategi merupakan Lewauban setlap Imlailsl Pemerintah sebagai

pedoman dalam pelaksanaan tuvas _dan"pencapatan_tujuan

Dan pada setiap akhir tahun ditinda jufi “dengan Penyusunan Laporan

Akuntabilitas Kinerja sebagai pertanggungjawaban.

Kami memadan Rencana Stratcgl ini maSIh _]Elllh dari kesempurnaan
sehingga masih membutuhkan perbaikan dan. penyesuaian sesuai dengan proses

dinamika pemberdayaan masyarakat yang semakin berkembang.

X RJON O, S. Sos
Penata Tk. |
Nip. 510057220
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BAB. 1

PENDAHULUAN
A UMUM:

Seiring dengan bergulinya Reformasi dan berlakunya Undang-
Undang Nomor. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang -
Undang Nomor. 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Pemerintah
Pusat dan Daerah, maka menjadikan kewenangan Kabupaten/Kota semakin
luas sebagai Daerah Otonom.
Prinsip yang dipakai dalam penyelenggaraan Pemerintahan Daerah adalah

[11

prinsip “ Otonomi yang luas, nyata dan bertanggungjawab 'dengan
menekankan kepada prinsip-prinsip demokrasi, peran serta masyarakat,
pemerataan dan keadilan, serta memperhatikan potensi dan keancka ragaman dacrah.
Sebagai Daerah Otonom maka kewenangan daerah dalam bidang perencanaan,
pelaksanaan dan penyusunan pogram/proyek pembangunan daerah semakin
luas. Hal ini telah menyebabkan berubahnya paradigma pelaksanaan
pembangunan, salah satunya adalah Manajemen Pembangunan Daerah.
Berkaitan dengan hal dimaksud, maka guna terwujudnya good
governance pada setiap tingkatan pemerintahan yang dituntut adanya

transparansi, partisipasi dan akuntabilitas, maka salah satu aspek untuk

mencapai hal dimaksud adalah adanya Perencanaan Strategis ( Renstra ).

* Rencanov Strategisy Pembangunar
Kecamatany Sambeng.
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Perencanaan Strategis dimaksud adalah suatu proses pembuatan keputusan dan
tindakan penting yang menjadi pedoman bagi organisasi dimasa yang akan
datang.

Demikian juga Pemerintah Kecamatan Sambeng yang merupakan
Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten Lamongan dalam rangka untuk
menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat, yang dituangkan dalam
buttom up planning, maka untuk mengefektifkan pencapaian tujuan secara
tepat jelas dan legimate, maka disusunlah Perencanaan Strategis Kecamatan
Sambeng. Diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan tugas
pokok dan fugsinya serta mampu berperan lebih baik dalafn melaksanakan
tugas membantu Bupati Kepala Daerah Kabupaten Lamongan untuk
menjalankan kewenangan yang dilimpahkan kepada Camat Sambeng dalam
memimpin penyelenggaraan Pemerintahan, Perekonomian dan Pembangunan,

Kesejahteraan Sosial serta Pembinaan Ketentraman dan Ketertiban.

B. KEDUDUKAN, MAKSUD DAN TUJUAN :
1. KEDUDUKAN :

Berdasarkan Keputusan Bupati Nomor. 07 Tahun 2001 tentang
kedudukan, tugas dan fungsi Kecamatan Kabupaten Lamongan. Bab II,
pasal 2, menyebutkan “ Kecamatan berkedudukan sebagai unsur staf
Pemerintah Daerah yang dipimpin oleh seorang Camat, berada di bawah

dan bertanggungjawab kepada Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah “

* Rencanas Strategisy Pembangunaw
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Selanjutnya sebagaimana Kecamatan lain di Kabupaten Lamongan.
Kecamatan Sambeng mempunyai tugas membantu Kepala Daerah dalam
menjalankan kewenangan yang dilimpahkan Kepala Daerah dalam

memimpin  penyelenggaraan _ Pemerintahan, Perekonomian dan

Pembangunan, Kesejahteraan Sosial serta Pembinaan Ketentraman dan
Ketertiban.
Ketentuan tersebut teruang dalam Keputusan Bupati Lamongan

Nomor. 55 Tahun 2001 tentang Pelimpahan sebagian kewenangan Kepala
Daerah kepada Camat, pada pasal 1 disebutkan Pelimpahan sebagian
kewenangan Kepala Daerah kepada Camat yang meliputi bidang-bidang :
a. Penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan umum, pembinaan

keagrariaan dan pembinaan politik dalam negeri.
b. Pembinaan ketentraman dan ketertiban wilayah.

c. Pembinaan pembangunan yang meliputi pembinaan perekonomian,

produksi dan distribusi serta pembinaan sosial.

Senubungan dengan hal tersebut, maka kedudukan Renstra
Kecamatan Sambeng ini adalah merupakan Dokumen Perencanaan
Strategis Kecamatan Sambeng sebagai langkah awal untuk melaksanakan
mandat (wewenang) yang dilimpahkan Bupati Kepala Daerah kepada

Camat tersebut di atas.

* R e ¢ mmm e @ —Sw.?“._ . L] _P ‘‘ m .......................... - E.".
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2. MAKSUD DAN TUJUAN :

Adapun maksud dari pada penyusunan Perencanaan Strategis
Kecamatan Sambeng tahun 2002 — 2006 dimaksudkan sebagai pedoman
untuk mengarahkan semua unsur kekuatan dan faktor kunci keberhasilan
dalam menentukan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan dan sasaran
dalam penyelenggaraan Pemerintahan, Pelaksanaan Pembangunan serta
Pelayanan masyarakat yang didasarkan pada prinsip-prinsip “ Good
Governance . |

Sedangkan tujuan dari pada Perencanaan Strategis adalah sebagai
langkah awal untuk melakukan pengukuran kinerja Instansi Pemerintah

Kecamatan Sambeng dalam sistim Akuntabilitas.

C. LANDASAN PENYUSUNAN :
Landasan penyusunan Renstra Instansi Pemerintah Kecamatan

Sambeng tahun 2002 — 2006 adalah
1. Landasan Ideal : Pancasila
2. Landasan Konstitusional :UUD 1945
3. Landasan Operasional

o Ketetapan MPR No. XI/MPR/1998, tentang Penyelenggaraan Negara

yang bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme.

o Ketetapan MPR Nomor : IV/MPR/1999 tentang GBHN.

* Rencanw Strategisy Pembangunan
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o UU Nomor : 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah.

o Undang-undang Nomor : 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan
keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah.

o Inpres Nomor : 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas kinerja Instansi
Pemerintah.

o Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor : 06 Tahun 2001
tentang Pola Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Lamongan
Tahun 2001 - 2005.

o Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor : 07 Tahun 2001
tentang Program Pembangunan Daerah Tahun 2001 — 2005.

o Keputusan Bupati Lamongan Nomor : 55 Tahun 2001 tentang
Pelimpahan sebagian kewenangan Kepala Daerah kepada Camat.

o Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor. 29 Tahun 2000

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan di Kab. Lamongan

D. SISTIMATIKA :
Untuk memudahkan dalam pemahaman Rencana Strategis (Renstra)
maka disusun sebagai berikut :
BAB I : Pendahuluan yang berisi tinjauan secara umum, kedudukan
maksud dan tujuan, landasan penyusunan dan sistimatika

penyusunan.

¥ Rencana Strategiy PM’W
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BAB II - Berisi Visi, Misi, Nilai-nilai, Analisis — asumsi dan Hasil
Analisi serta faktor-faktor keberhasilan yang menjelaskan
berbagai faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan
pencapaian tujuan.

BAB Il : Berisi tujuan dan sasaran, dimana tujuan dari penjabaran atau
implementasi dari penjabaran misi, sedangkan sasaran
menjabarkan dari tujuan.

BABIV  : Cara mencapai tujuan dan sasaran yang berisi mengenai
Kebijaksanaan dan Program Pemerintah Kecamatan Sambeng.

BAB V :  Penerapan Perencanaan Strategis.

BAB VI : Penutup

* Rencana Strategiy Pembangunan
Kecamatany Sambeng.
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BAB 11

VISI, MISI, NILAI — NILAI ANALISIS, ASUMSI

DAN FAKTOR — FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN

A VISI:

Penctapan Visi  sebagai bagian dari Perencanaan Strategis,
merupakan suatu langkah penting dalam perjalalan Organisasi Pemerintah.
Pada hakekatnya membentuk Visi Organisasi adalah menggali gambaran
bersama mengenai masa depan, berupa komitmen murni tanpa adanya rasa
terpaksa.

Visi Kabupaten Lamongan “ Terwujudnya masyarakat Kabupaten
Lamongan yang sejahtera, maju, rukun, damai, adil dan berakhlagq mulia .
Mengacu pada Visi Kabupaten Lamongan tersebut dan berpijak pada kondisi,
potensi, masalah, tantangan dan hambatan dari masyarakat di Wilayah
Kecamatan Sambeng, maka Visi Pemerintah Kecamatan Sambeng adalah

Terwujudnya pelayanan masayarakat prima, terarah, terkendali,

berkesinambungan di segala bidang dan mendorong masyarakat untuk maju,

mandiri dan sejahtera “.

* Rencana Strategis Pembangunan
Kecamatam Sambeng.
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* Rencanw Strategiy Pembangunar
Kecamatam Sambeng.

Dari Visi dimaksud dikandung harapan dapat mewujudkan berbagai macam
pelayanan kepada masyarakat Kecamatan Sambeng secara cepat, tepat dan
terkendali serta mewujudkan masyarakat Sambeng yang berkualitas, dinamis
dan responsif terhadap perubahan, saling menghargai dan menghormati,
bergotong royong serta dapat menempatkan hak dan kewajibannya secara

proporsional.

MISI:

Untuk mewujudkan Visi yang telah ditetapkan, maka Pemerintah
Kecamatan Sambeng harus mempunyai Misi yang jelas. Misi merupakan
pernyataan yang menetapkan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai oleh
Pemerintah Kecamatan Sambeng.

Dalam konteks tersebut diharapkan seluruh komponen yang berkepentingan

(stake holders) dapat mengenal proses pembangunan, mengetahui peran dan

program — programnya serta hasil yang akan diperoleh dimasa mendatang.

Dari gambaran tersebut maka ditetapkan Misi Pemerintah Kecamatan

Sambeng adalah sebagai berikut :

1. © Mewujudkan pelayanan prima yang mantap, terkendali dan
bertanggungjawab dengan kesiapan Sumber Daya Aparatur dan Pendanaan

yang cukup “.




Dengan mal;sud sebagai képanjangan dari Pemerinmh Kabupaten
Lamongan dan merupakan Apérat Daerah di Kecamatan perlu dipersiapkan
Sumber Daya Aparatur dan Dana yang cukup untuk mengoptimalkan
pelaksanaan  pelayanan  masyarakat yang prima, nyata dan
bertanggungjawab. |

2. *“ Memantapkan peran dan tanggungjawab Aparat Pemerintah Kecamatan

dalam system penyelenggaraan Pemerintah Daerah .
Dimaksudkan seiring dengan tuntiitan masyarakat, maka peran dan
tanggungjawab Aparatur di Kecamatan dalam system penyelenggaraan
Pemerintahan, perlu pemantapan untuk mengembalikan kepercayaan
masyarakat. Saat sekarang masyarakat menuntut Pemerintahan yang
transparan, efisien dan akuntabel hal ini merupakan bentuk nyata
restrukturisasi dan refungsionalisasi Aparatur Pemerintah sesuai Undang-
Undang Nomor. 22 Tahun 1999.

3. “ Mewujudkan kemandirian kepada masyarakat dalam pembangunan “.
Maksudnya adalah, dengan terbatasnya dana yang dianggarkan oleh Pemerintah
untuk mebiayai pembangiman yang telah diatur secarar pasti menurut
kriteria/formula berdasarkan obyektifitas, pemerataan dan keadilan, diharapkan
kesenjangan pertumbuhan antar wilayah dapat dikurangi, sebagai kebijakan
pelaksanaan desentralisasi kepada masyarakat yang diemplementasikan melalui

peran serta masyarakat dan pemberdayaan masyarakat.

TRencana Strategiy P MDA G T e S g
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Peran serta masyarakat dalam proses pembangunan, tidak hanya ikut serta
dalam proses perencanaan dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan,

melainkan seharusnya ikut serta sebagai pemegang saham (share holders).

C.  NILAI - NILAI/PENGUCURAN KINERJA :

Untuk mendorong terwujudnya keberhasilan Visi dan Misi, maka
diperlukan pengukuran kinerja yang merupakan alat manjemen untuk
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. Pengukuran
kinerja mempunyai makna ganda, yaitu pengukuran kinerja itu sendiri dan
evaluasi kinerja. Pengukuran kinerja merupakan jembatan antara perencanaan
strategis dengan akuntabilitas. Adapun langkah yang harus dilakukan dalam
pengukuran kerja adalah :

a. Dalam tahap ini diidentifikasikan dan diklasifikasikan indikator kinerja
yang ada untuk dikelompokkan ke dalam indikator masukan (Input,
keluaran (Output), hasil (Outcame), manfaat (Benefit) dan dampak
(Impact). Indikator yang telah dikelompokkan dan diidentifikasikan
tersebut selayaknya dipakai untuk melakukan pengukuran capaian kinerja.

b. Penetapan capaian kinerja dimaksudkan untuk mengetahui dan menilai
capaian indikator kinerja pelaksanaan kegiatan/program dan kebijaksanaan
serta pada akhirnya dapat dipakai untuk mnegetahui capaian kinerja secara

logis atas capaian misi Pemerintah Kecamatan Sambeng.

* Rencana Strategisy Pembangunan
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c¢. Cara pengukuran kinerja antar lain adalah :
1. Membandingkan rencana dan realisasi capaiannya.
2. Membandingkan realisasi tahun ini dengan tahun yang lalu.
3. Membandingkan dengan organisasi lain (Benchmarking).
4. Membandingkan realisasi dengan standarnya.
d. Manfaat dari mengukuran kinerja antara lain adalah :
1. Memastikan pemahaman para pelaksana akan ukuran yang digunakan
untuk pencapaian kinerja.
2. Memastikan tercapainya rencana kinerja yang telah disepakati.
3. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kinerja.
4. Dasar pemberian penghargaan dan hukuman yang abyektif.
5. Sarana komunikasi antara bawahan dan atasan dalam rangka
meningkatkan kinerja.
6. Mengidentifikasikan apakah kepuasan pelanggan sudah terpenuhi atau
belum ?.
7. Membantu memahami proses kegiatan Instansi Pemerintah.
8. Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara obyektif.
e. Sedangkan yang diukur dalam ukuran kinerja adalah :
1. Aspek finansial.
2. Kepuasan pelanggan.

3. Operasional kegiatan Internal.

¥ Rencanws Strategiy Pembangunan
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‘4. Kepuasan pegawai.
5. Kepuasan komunitas dan share holders/stake holders.

6. Waktu.

D. ANALISA LINGKUNGAN INTERNAL DAN EKSTERNAL :
1. ANALISIS LINGKUNGAN INTERNAL.

Penilaian lingkungan Internal merupakan identifikasi kekuatan
yang bersifat positif yang memungkinkan Pemerintah Kecamatan
Sambeng memiliki keuntungan strategis dalam mencapai sasaran.
Sedangkan situasi dan ketidak mampuan internal yang mengakibatkan
Pemerintah Kecamatan Sambeng gagal dalam mencapai sasarannya
disebut kelemahan. Kekuatan dan kelemahan dalam organisasi tersebut
didentifikasi, adalah untuk menghadapi isu — isu, masalah — masalah

lingkungan internal, dapat diasumsikan sebagai berikut :

a. STRENGHTS/Kekuatan, meliputi :
* Keputusan Bupati Nomor. 07 Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas dan Fungsi Kecamatan Kabupaten Lamongan.
* Jumlah Pegawai memadahi.
* Sarana dan Prasarana memadabhi

* Pelaporan yang akuntabel.

* Rencanas Strategis Pembangunan R
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b. WEAKNESSES/Kelemahan, meliputi :
+ Belum optimal kinerja pegawai

+ Terbatasnya tenaga pegawai sesuai dengan kualifasinya.

* Kesejahteraan pegawai rendah

* Koordinasi antara Instansi lemah

2. ANALISIS LINGKUNGAN EKSTERNAL.

Lingkungan Eksternal merupakan identifikasi peluang dan
tantangan yang terjadi dan untuk mengantisipasi perubahan lingkungan
dimasa mendatang. Peluang adalah faktor — faktor eksternal yang bersifat
positip, yang membantu Pemerintah Kecamatan Sambeng untuk
mencapal atau mampu melampaui pencapaian sasarannya. Sedangkan
tantangan/ancaman adalah faktor —faktor eksternal yang bersifat negatif,
yang dapat menyebabkan Pemerintah Kecamatan Sambeng gagal dalam

mencapal sasarannya.

Adapun lingkungan eksternal dari Pemerintah Kecamatan
Sambeng adalah sebagai berikut :
a. APPORTUNITIES/Peluang :
% Partisipasi masyarakat tinggi.
* Keputusan Bupati Nomor. 55 Tahun 2001 tentang Pelimpahan
sebagian kewenangan Kepala Daerah kepada Camat.

* Rencanas Strategisy Pembangunan e
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* Peran lintas sektor tinggi.
* Kerjasama Kepala Desa dan Lembaga Desa baik. -
b. THREATS/Tantangan/Ancaman :

* Tuntutan masyarakat tinggi.

* Penyelenggaraan Pemerintahan yang bersih dan bebas korupsi,
kolust dan nepotisme.

* Pelaksanaan program pembangunan yang adil dan merata di
seluruh desa.

* Pelaksanaan pelayanan masyarakat prima dan bertanggungjawab.

E. HASIL ANALISIS.

Dengan memperhatikan kekuatan, peluang, kelemahan dan ancaman
yang dihadapi oleh Pemerintah Kecamatan Sambeng, dapat disampaikan
gambaran hasil analisis sebagai berikut :

1. Strategi Strenght Opportunity ( SO )
% Dengan Keputusan Bupati Nomor. 07 Tahun 2001 tentang kedudukan,
tugas dan fungsi Kecamatan untuk mengoptimalkan dan
menggerakkan partisipasi masyarakat lebih meningkat dan lebih

mandini.

* Rencanas Strategis Pembangunaw
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Dengan jumlah pegawai yang memadahi dapat mempermantap
pelaksanaan Keputusan Bupati Nomor. 55 Tahun 2001 tentang
Pelimpahan sebagian kewenangan Kepala Daerah kepada Camat.
Dengan sarana prasarana yang memadahi dapat mengarahkan dan
meningkatkan kerjasama Kepala Desa dan Lembaga Desa lebih
mantap dan kooperatif.

Pelaporan yang Akuntabel dapat mencerminkan sudut pandang
ekskutif dan memuat pertanggungjawaban akan hasil pelaksanaan misi

bisa terwujud atas kerja sama dan lintas sektor yang tinggi.

‘2. Strategi Weaknesses Opportunity ( WO ).

*

* Rencanw Strategur Pembangunan
Kecamatam Sambeng.

Mengoptimalkan kinerja pegawai guna mendukung peran serta lintas
sektor semakin positif.

Memantapkan koordinasi antar Instansi untuk lebth memacu
kerjasama Kepala Desa dengan Lembaga Desa semakin meningkat dan
kooperatif.

Meningkatkan kompetensi tenaga pegawai untuk mengoptimalkan
pelaksanaan Keputusan Bupati Nomor. 55 Tahun 2001 tentang
pelimpahan sebagian kewenangan Kepala Daerah kepada Camat.
Meningkatkan kesejahteraan pegawai untuk mengimbangi partisipasi

masyarakat yang tinggi.




3. Strategi Strengt Treats ( ST ).

e

Jumlah pcgawai yang memadahi guna terlaksananya pelayanan
masyarakat yang prima dan bertanggungjawab.

Pelaporan yang akuntabel, yang disusun secara obyektif, jujur dan
transparan dapat menciptakan penyelenggaraan pemerintahan yang
bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme.

Mengoptimalkan sarana dan prasarana yang memadahi guna
memenuhi tuntutan masyarakat yang semakin tinggi dan variatif.
Mendaya gunakan Keputusan Bupati Nomor. 07 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kecamatan untuk mempermantap
pelaksanaan program pembangunan yang adil dan merata di seluruh

desa.

4. Strategi Weaknesses Treats ( WT ).

#*
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Mengoptimalkan kompetensi pegawai guna mengantisipasi tuntutan
masyarakat yang tinggi dan variatif,

Menambah tenaga profesional sesuai kualifikasinya untuk terciptanya
pelaksanaan pelayanan masyarakat yang prima dan bertanggungjawab.
Meningkatkan/mengusulkan kenaikan kesejahteraan pegawai untuk
meﬁghindaﬁ terjadinya praktek korupsi, kolusi dan nepotisme.
Meningkatkan koordinasi yang mantap untuk menciptakan

pelaksanaan pembangunan yang adil dan merata di seluruh desa.
Strategiy Pembangunan
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F. FAKTOR - FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN :

Faktor kunci keberhasilan berfungsi untuk lebih memfokuskan
strategi pembangunan dalam rangka pencapaian tujuan dan misi organisasi
secara efektif dan efisien. Faktor — faktor kunci tersebut antara lain berupa :
potensi, peluang, kekuatan, tantangan, kendala dan kelemahan yang dihadapi,
termasuk sumber daya, dana, sarana dan prasarana serta sistem administrasi
maupun kebijakan yang ditetapkan dan dilaksanakan oleh Pemerintah
Kecamatan Sambeng dalam kegiatan — kegiatannnya.

Adapun faktor - faktor kunci keberhasilan, meliputi :

a. Mengoptimalkan pelaksanaan Keputusan Bupati Nomor. 07 Tahun 2001
tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kecamatan, untuk mengoptimalkan
dan menggerakkan partisipasi masyarakat lebih meningkat serta lebih
mandiri.

b. Meningkatkan koordinasi antara Instansi untuk lebih rhemacu kerja sama
Kepada Desa dan Lembaga Desa semakin meningkat dan kooperatif.

c. Mendayagunakan jumlah pegawai yang memadahi guna terlaksananya
pelayanan masyarakat yang prima dan bértanggungjawab.

d. Meningkatkan pemenuhax_l tuntutan masyarakat melalui koordinasi antar
lintas sektor serta meneruskannya/mengusulkan kepada Pemerintah

Kabupaten.

“Rencana Strategis Pembangundi®
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BAB III

TUJUAN DAN SASARAN

A TUJUAN:

Sebagai penjabaran dari misi, tujuan harus dapat menunjukkan kondisi

yang ingin dicapai dimasa mendatang, baik bersifat kualitatif maupun

kuantitatif yang diupayakan terfokus pada outcome/hasil.

Adapun tujuan Pemerintah Kecamatan Sambeng yang ingin dicapai

adalah sebagai berikut :

1.

* Rencanav Strategisy Pembangunan
ambeng-
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Terwujudnya peningkatan dan optimalisasi kompetensi Aparatﬁr
Pemerintah Daerah di Kecamatan Sambeng.

Dalam Era Reformasi, telah timbul semangat untuk mendayagunakan
Aparatur Negera agar dapat melakukan atau mewujudkan administrasi
negara yang mampu mendukung kelancaran dan keterpaduan
pelaksanaan tugas Pemerintahan yang baik, sehingga optimalisasinya
yang akan ditetapkan mampu menggali potensi dan meningkatkan
pelayanan masyarakat yang prima dan bertanggungjawab.

Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan di
segala bidang.

Dengan Otonomi Daerah, diharapkan hubungan antara pemerintah

dengan masyarakat menjadi lebih dekat karena kewenangan Pemermtah




Daerah menjadi lebih luas, sehingga banyak urusan masyarakat dapat
diselesaikan di daerahnya masing-masing.
Dengan adanya Pemereintahan yang akuntabel dan transparan maka
peran dan partisipasi masyarakat akan meningkat, karena masyarakat
dapat mengikuti dan menilai jalannya kepemerintahan.

3. Meningkatkan pengendalian yang komprehensif dan terwujudnya
mahajemen pengelolaan pelayanan masyarakat yang handal.
Dengan pengendalian yang intensif menjadikan pengendalian yang
komprehensif dan pelaksanaan pembangunan terarah dengan
terwujudnya manajemen pengelolaan masyarakat. yang handal, akan
menjadikan tumbuhnya kepercayaan masyarakat terhadap Pemerintah

serta terciptanya kepuasan pada masyarakat.

B.  SASARAN:

Sasaran merupakan bagian integral dari proses Perencanaan Strategi,
mengingat sasaran merupakan titik akhir yang dibentuk dan ditetapkan
organisasi, dengan menggunakan ukuran kuantitatif, sehingga pencapaiannya

dapat diukur dengan jelas, terfokus pada tindakan dan hasil, yaitu kegiatan

yang bersifat spesifik, terinci, dapat diukur dan dapat diwujudkan.




Adapun sasaran yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan kemampuan atau kompetensi Aparatur Kantor Kecamatan

Sambeng yang akan berperan dan berfungsi sebagai motor penggerak
jalannya penyelenggaraan pemerintahan dan pelakasanaan pembangunan
yang kuat, efektif dan efisien.
Melalui team work yang handal, profesional dan kompak, diharapkan
dapat direspon secara sinergis oleh seluruh unsur pemerintahan yang ada
di Kecamatan, sehingga mampu menggali, memanfaatkan dan
mengembangkan potensi wilayah.

2. Tercapainya koordinasi antar Instansi dan unsur pelaksana terkait dalam
pelaksanaan seluruh kegiatan.

Dengan terjalinnya koordinasi antar Instansi dan unsur pelaksana terkait
dapat diketahui perkembangan setiap kegiatan dan dapat diketahui pula
kekurangan — kekurangan yang ada, schingga secara dini dapat segera

disempurnakan.

3. Tercapainya pengendalian yang intensif terhadap pelaksanaan setiap
program kegiatan.
‘Dengan dilakukan pengendalian secara intensif terhadap pelaksanaan
program kegiatan akan berdam.pak pada peningkatan kualitas, tepat

sasaran dan dapat diselesaikan sesuai dengan jadwal yang ditentukan.

* Rencanas Strategiy Pembangunaw
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4. Berkurangnya permasalahan atau hambatan pelaksanaan semua kegiatan.
Setiap tahunnya dalam pelaksanaan semua kegiatan baik di bidang
Pemerintahan, Pembangunan dan Pembinaan Kemasyarakatan seringkali
terjadi permasalahan — permasalahan dan hambatan dalam pelaksanaan
kegiatan tersebut. Pada tahun beriicutnya diharapkan hambatan semua
kegiatan dapat diminimalkan melalui perbaikan dan penyempurnaan

program yang mendukung kelancaran semua kegiatan.

* Rencana Strategiy Pembangunanw
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BAB IV

CARA MENCAPAI TUJUAN DAN SASARAN

Cara mencapai tujuan dan sasaran merupakan rencana yang menyeluruh

dan terpadu mengenai upaya — upaya Pemerintah Kecamatan Sambeng yang

meliputi penetapan kebijakan dan program sebagai berikut :

A. KEBIJAKAN:

1.

2.

* Rencanw Strategisy Pembangunaw
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Peningkatan kwalitas sumber daya aparatur Kecamatan Sambeng
Peningkatan kwalitas sumber daya Kepala Desa dan Perangkat Desa.
Peningkatan kwalitas sumber daya Badan Perwakilan Desa dan
Lembaga— lembaga Desa.

Mengoptimalkan pelaksanaan koordinasi.

Peningkatan dan penertiban sistem administrsai kependudukan.
Mengoptimalkan pelaksanaan otonomi desa melalui .pembuatan produk
hukum.

Mengoptimalkan pelaksanaan pelayanan.

Mengoptimalkan pembinaan dan fasilitasi tugas — tlngas Kepala Desa dan
Perangkat Desa.

Penegakkan pelaksanaan Paraturan Daerah.




10.

Mengoptimalkan stabilitas ketentraman dan ketertiban.

Mengoptimalkan pelaksanaan penanggulangan bencana dan penanganan

11.
pengungsi.
12. Menggali dan memanfaatkan serta mengembangkan potensi wilayah.
13. Mengoptimalkan kerja sama dan pemberdayaan serta pemantapan
kehidupan beragama.
14. Mengoptimalkan dan meningkatkan derajat kesehatan dan sosial serta
pendayagunaan sistem pengawasan.
B. PROGRAM
1.  Peningkatan kwalitas sumber daya aparatur Kecamatan Sambeng
a. Mengikutsertakan pendidikan dan pelatihan aparatur pemerintah
b. Mengusulkan aparatur untuk mengikuti jenjang pendidikan formal
yang lebjh tinggi.
¢. Mengikutsertakan kursus — kursus atau diklat fungsional sesuai
dengan llaidang tugasnya.
2. Peningkatan kualitas sumber daya Kepala Desa dan Perangkat Desa

* Rencanw Strategisy Pembangunan
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a. Pembinaan dan pengembangan wawasan Kepala Desa dan Perangkat

Desa terhadap otonomi Daerah dan Desa.

b. Pengembangan dan pemahaman struktur organisasi Pemerintah Desa




3. Peningkatan kwalitas suimber daya Badan Perwakilan Desa dan
Lembaga- lembaga Desa.
a. Pembinaan Badan Perwakilan Desa.
b. Pembinaan Pembuatan produk hukum desa ( Peraturan Desa ).

c. Pembinaan dan Pembangunan struktur Lembaga — lem,baga Desa.

d. Pembinaan berkala Pengurus RT/RW.

4. Mengoptimalkan pelaksaan koordinasi .
a. Penjadwalan rapat koordinasi dinas Instansi dan Konferensi Kepala
Desa, Badan Perwakilan Desa dan Perangkat Desa.

b. Pemantapan rapat koordinasi pembangunan ( Rakor Bang ) tingkat

kecamatan.

5. Peningkatan penertipan administrasi kependudukan.
a. Pendataan penduduk

b. Pengadaan KK dan KTP melalui program Sistim Inforrmasi

Manajemen Administrasi Kependudukan

6. Mengoptimalkan pelaksanaan otonomi desa melalui pembuatan produk
hukum.
a. Pemantapan pembuatan produk hukum ( peraturan desa ).
b. Pemantapan terhadap tugas dan fungsi BPD, LPM serta Perangkat

Desa.

¢ Strategiy Pembangunan i
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7. Mengoptimalkan pelaksanaan pelayanan
a. Mengikutsertakan petugas pelayan kursus Pelayanan Prima.

b. Pemantapan pelayanan dengan sistem satu atap.

8. Mengoptimalkan proses pengisian dan tugas — tugas Kepala Desa dan
Perangkat Desa.
a. Pengisian Kepala Desa dan Perangkat Desa yang kosong.

b. Pembinaan kewilayahan ke seluruh desa.

9. Penegakkan pelaksanaan Peraturan Daerah.
a. Pembinaan sumber — sumber pendapatan.

b. Pengendalian dampak lingkungan hidup

10. Mengoptimalkan stabilitas ketentraman dan ketertiban.
a. Pembinaan ketentraman dan ketertiban.

b. Pembinaan anak dan remaja.

11. Mengoptimalkan pelaksanaan penanggulangan bencana dan penanganan
pengungsi.
a. Pembinaan lokasi rawan bencana
b. Pengembangan pelaksanaan reboisasi dan konservasi lahan.

c. Pembinaan dan fasilitasi para pengungsi.

* Rencanav Strategiy Pembangunanw
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12. Menggali dan memanfaatkan serta mengembangkan potensi wjlayah
a. Pemberdayaan, pengembangan dan pembangunan usaha pertanian,
peternakan, perikanan, perkebunan dan industri rakyat.
b. Pembinaan dap pengembangan produktifitas dan peningkatan

ketrampilan.

13. Mengoptimalkan kerja sama dan pemberdayaan serta pemantapan
kehidupan beragama.
a. Pemberdayaan partisipasi sosial masyarakat dan pemantapan
kehidupan beragama.
b. Pembinaan tradisi dan nilai — nilai budaya yang hidup dan

berkembang di masyarakat.

14. Mengoptimalkan dan meningkatkan derajad kesehatan dan sosial serta
pendaya gunaan sitem pengawasan.
a. peningkatan derajad kesehatan dan sosial masyarakat.

b. Pendayagunaan sistem dan pengawasan OPK raskin.

* Rencanas Strategis Pembangunan
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BAB V

PENERAPAN RENCANA STRATEGIS

Dalam rangka untuk memudahkan | Penerapan Rencana Strategis
Pemerintah Kecamatan Sambeng sebagaimana diuraikan pada bab sebelumnya,
berikut ini disiapkan suatu kerangka Perencanaan Strategis ( PS ) dalam bentuk
matrik yang menguraikan secara ringkas keterkaitan antara kebijaksanaan yang
telah ditetapkan dengan Perencanaan Strategis sebagai dasar tolok ukur kinerja
Pemerintah Kecamatan Sambeng. Kerangka penjabaran ini dituangkan dalam
format Perencanaan Strategis — 1 sampai dengan Perencanaan Strategis — 2.

Perencanaan Strategis — 1 adalah Perencanaan Strategis Pemerintah
Kecamatan Sambeng Tahun 2002 yang merupakan Tahun 1 ( pertama ) dari
Perencanaan Strategis — 5 ( lima ) tahun yang direncanakan. Sedangkan
Perencanaan Strategis — 2 adalah Perencanaan Strategis Pemerintah Kecamatan
Sambeng Tahun 2003, 2004, 2005 dan 2006 yang merupakan Tahun kedua, ketiga,
kéempat dan kelima dari Perencanaan Strategis 5 (lima) tahun yang direncanakan

sebagaimana terlampir berikut ini :

* Rencanw Strategisv Pembangunoan
Kecamatam Sambeng.




PERENCANAAN STRATEGIS—1

INSTANSI : Kantor Kecamatan Sambeng
TAHUN 12002
Ne Bidang/ Kebijaksanaan : RENCANA STRATEGIS KANTOR KECAMATAN SAMBENG
Sektor dan | Nasional Strategi Visi Misi Tujuen Sasaran Cara mencapai tujuan/sasaran
Sub Sektor Kebijaksan Program Kegiatan
aan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1. Bidang 1. Membangun sis | Tewwud | 1 Mewujudkan |l. Peningkat- |1.Terwujud |l.Peningkatan |1. Mengikutsertakan pen |l. Mengikutsertakan pendidikan
Hukum. tem Politik yang | nya pela | pelayanan an dan| nya kwalitas didikan dan pelatihan | dan pelatihan fungsional bagi

D. Bidang demokretis serta | Yanan - | prima yang | optimalisa | pemingietn | sumberdayn aparatur Pemerintah. semua staf.

Ekonomi mempertahanksn- | masyara | mantap, s Kkinerja | kemampuim | gparatur . Mengikuti  pendidikan  dan

3. Bidmng persatuan  dan | kal terkendali dan | sparatur mﬂt“; Kantor pelatihan struktural bagi pejabat.
Agama kesatuan, prima, bertanggung Pemeristad | ‘Sampene Kecamatan

4. Bidang  [2. Mewujudkan supre | terersh, jawab dengan | Daersh di Sambeng
Politik masi hukum dan | terkendali, | kesigpan Kecamatan

5. Bidang pemerintahan berkesina | sumberdaya Sambeng . Mengusulakan  apara |1. Mengikutsertakan  pendididik
Pendidiken yang baik. mbungan aparatur dan tur untuk mengikuti | an setingkat sarjana bagi semua

5. Bidang 3. Mempercepat pe- | i 52812 | pendanaan jenjang  pendidikan | staf.

Sosial mulihan ekonomi | bidang yang cukup. formal yang lebih

7. Bidang dan memperkuat dan 2 Memantapkan tinggi.

Pembengun landasan pem - | "% | peran  dan
an Ducrah bangunan  yang :’fya::k tanggungjaweb

8. Bidang berkelanjutan ber- Anh . Mengikutsertakan . Mengikuti kursus pelayanan
Sumberda berdasarkan  sis- mq‘iiiri Pemerintah knrsus-kursus  sesuai | prima
ya dam | em ekonomi ke- gz‘ Kecamatan dengan bidang {2. Mengikuti kursus mansjemen
dan rakyatan. <ahte dalam sistem tugasnya. kearsipan.
lingkung l; Membangun ke | "IV | Penyelenggaran . Mengikuti kursus Tata laksana
an hidup. sejahteraan  rak Pemerintah Perkantoran.

p. Bidang ya, meningkat Daerah. . Mengikuti kursus perencanaan,
Limu kan kualitas kehi- 3Mewujudkan partisipasi dan pemberdayaan
Pengetahu dupan beragama kemandirian masyarakat,
an  dan | 4oy ketshanan kepada . Mengikuti  kursus  Polisi
tehnologi budaya. masyarakat Pamong Praja.

10. Bidang |5 Meningkatkan - dalam . Mengikuti  kursus perlindung
Keamanan | pem bangunan Pembangunan. an masyarakat.
dan Daersh . Mengikuti kursus pemberdayam
Ketertiban Badan Perwakilan Desa dan

Lembaga Desa.
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1 2 3 4 8 9 10 11
2. Peningkai- |1. Pembinasn den pengem [1. Rapat koordinasi Dinas Instansi
an kwstws | bangan wawasan Kepa dan Kepala Desa.
sumberda | la Desa dan Pemangkat {2. Konferensi Kepala Desa dan
ya Kepala | Desa ter hadap otonomi Perangkst Desa.
Desa dan | daerah dan desa. . Pembinaan pembuatan Peratur
Perangkat an Desa dan produk hukum
desa. lginnya.
. Pengembangan pemaha |1. Memfasilitssi perubahan struk
man Struktur Organisasi tur organisasi Pemerin tsh
Pemerintah Desa Desa.

. Memfasitiasi peralihan Perang
kat Desa dari struktur lama ke
struktur baru.

. Memfasilitasi pelantikan Pe
rangkat Desa.

3. Peningkat j. Pembinaan Badan {1. Koferensi Badan Perwakilen
an keaftas | Perwakilen Desa. Desa.
Sumberda . Rapat koordinasi  Dinas
ya BPD Instansi, Kepala Desa dan
dan Badan Perwakilan Desa.
Lembaga-
lembaga P. Pembinaan pembu atan |1. Memfasilitasi pembuatan Pe
Desa produk hukum desa raturan Desa.
(Peraturan Desa) . Memfasilitasi pelaksanaan pe
ngawasan Pemerintah Desa dan
peleksanaan Peraturan Desa.

. Pembinaan dan pem

bangunan struktur
lemnbaga-lembaga desa

. Pembinaan berkala Pe

ngurus RT/RW

Memfasilitesi  pembentukan
lembaza pemberdayaan ma
syarakat.

. Memfasilitasi  pembentukan

organisasi pemberdayaan ke
sejahteraan keluarga

Memfasilitasi pergantian pe

‘ ngurus RT/RW.

Memfasilitssi pelantilan RT/

" RW




1 2 3 4 6 7 8 9 10 11
2. Meningkat [2.Terciptan [1. Mengopti - [1. Pembuatan jadwal rap {1. Rapat koordinasi Dinas/Instan
Kan partisi | yan ko- | malkan at koordinasi Dinsas / si se Kecamatan Sambeng,

pasi masya | ordinasi pelaksanasn Instansi, Konferensi [2. Konferensi Kepala Desa dan
rekat dalem | anlara koordinasi.| dinas Kades, BPD dan | Perangkat Desa.
proses pem | Instansi Perangkat Desa [3. Konferensi Kades dan Badan
bangunan | dan Kecamatan Sambeng Perwakilan Desa.
di segala | pelaksana
bidang. | na terkait 2. Pemantapan Rapat ko |1. Rakorbang Perencanaan Pem
dalam ordinasi Pembangun an bangunan.
pelaksana tingkat Kecamat an. 2. Rakorbang pelaksanaan pem
an semna bangunan.
kegiatan 3. Rakorbang Pengendalian dan
evaluasi pembangunan.

2. Penertiban |1. Pendataan Penduduk.  {1. Penyukluhan petugas pendata.
administr 2. Menfasilitasi pelaksaan penda
asi taan.

Kependu 13, Pelaporan dan  evalasi

dukan pendata an penduduk.

2. Pengadaan KK dan KTP [1. Penyuluhan kepada Perang
Kolektif. ket Desa.
2. Pendatean Pengadasn KK.
3. Pendataan warga wajib KTP.
4. Pelaksanaan pemotretan KTP.
S. Pendistribusian KTP dan KK
yang sudah selesai.

3. Mengopti - (1. Pemantapan pembuatan |1. Pembinaan  kepada Kepala
malkan pe | Produk Hukum berupa Desa dan Badan Perwakilan
laksanaan Peraturan Desa. Desa.
otonomi 2. Memfasilitasi pembuatan
desa Peraturan Desa.
melalui 3. Memonitor dan megevaluasi
pembuatan kepada desa terhadap
Produk perkembangan  pembuatan
Hukum Peraturan Desa.

2. Pemantapan  tethadap {I. Pembinsan kepada BPD, LPM
tugas dan fungsi BPD, dan Perangkat Desa.
LPM serta Perangkst 2. Memfasilitasi pelaksanaan

Desa.

tugas dan fangsi sesuai
bidangnya

* Rencanas Strategis Pembangunan
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1 2 3 4 6 7 8 9 10 11

4. Mengop - |1. Mengikutsertakan  pe [1. Mengikuti kursus manajemen
timalkan tugas pelayan kursus Pelayanan Prima.
pelaksana | Pelayanaan Prima. 2. Melaksanakan pelayanan Pri
an ma pada masyarskat (KTP,
pelayanan KK, Ijin dli).

. Pemantapan pelayanan [l. Menyediakan sarana dan
dengan sistem satu atap. prasarana (tempat) pelayanan

2. Menunjuk staf petugas Pelayan
an yang berkualitas.

3. Memonitor dan mengevaluasi
kegiatan pelayanan masyara
kat.

. Mening - 3. Terca - |1 Mengop - {l. Pengisisn Kepala Desa |l. Memfasilitasi pembentukan
katkan pe | painya timalkan yang kosong. panitia.

ngendalian | pengenda proses 2. Pembinaan kepada Panitia.
komprehen | lian yang pengisian 3. Memonitor dan mengevaluasi
sif  dan | intensif dan tugas- pelaksanaan pengisian Kepala
terwyjudnya } terhadap tugas Desa.

manjemen | pelaksana | Kepala

peogelolam | an Desa dan [2. Pembinaan kewilayahan {1. Pemantauan kondisi potensi
pelayanan | program Perangkat | ke seluruh desa. pedesaan.

masyarakat | keojatan Desa 2. Pembinaan kekuatan rakyat.
yang haadal .

2. Penegakan 1. Pembinaan sumber - |1. Sosialisasi kepada Pengusaha
pelaksana | sumber pendapatan terhadap pentingnya perijinan.
an 2. Membantu proses kelancaran
Peraturan perijinan.

Daerah 3. Intensifikasi pemasukan PAD
dan PBB,

. Pengendatian dampak |l. Pembinaan kepada Pengusaha.

lingkungan. 2. Pengawssan limbah pada

perusghgan dan home Industr.

3. Pemberian peringatan dan

sanksi bila terjadi pelanggaran.

* Rencana Strategiy Pembangunan
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2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
2. Peningkat- 3. Pembinaan dan pengem 4. Rapat koordinasi Dinas Instansi
an kwabts | bangan wawasan Kepa dan Kepala Desa.
gsumberda | la Desa dan Perangkat |5. Konferensi Kepala Desa dan
ya Kepala | Desa ter hadap otonomi Perangket Desa.
Desa dan | daerah dsn desa. 6. Pembinaan pembuatan Peratur
Perangkat an Desa dan produk hukum
desa. lainnya.
. Pengembangan pemaha 4. Memfasilitesi perubahan struk
man Struktur Organisesi tur organisasi Pemerin tah
Pemerintah Desa Desa.

5. Memfasitiasi peralihan Perang
kat Desa dari struktur lama ke
struktnr baru.

6. Memfasilitasi pelantikan Pe
rangkst Desa.

3. Peningkat 3. Pembinaan Badan [3. Koferensi Badan Perwakilan
an kwafits | Perwakilen Desa. Desa.
Sumberda 4. Rapat  koordingsi  Dinas
ya BPD Instansi, Kepala Desa dan
dan Badan Perwakilan Desa.
Lembaga-
lembaga p. Pembinasn pembu atan |4. Memfasilitasi pembuatan Pe
Desa produk hukum desa raturan Desa.

(Peraturan Desa)

. Pembinaan dan pem

bangunan struktur
lembaga-lembega desa

. Pembingan berkala Pe

ngurus RT/RW

9

Memfasilitasi pelaksanaan pe
ngawasan Pemeriniah Desa dan
pelaksanaan Peraturan Desa.

Menfasilitesi  pembentukan
lembaga pemberdayaan ma
syaraekat.

Memfasilitasi  pembentekan
organisasi pemberdsyaan ke
sejahteraan keluarga

. Memfasilitasi pergantian pe

ngurus RTRW,
Memfasilitesi  pelantilan RT/
RW

Lan - — T el VR T

L e —an g

* Rencana Strategis Pembungundy®
Kecamatan Sambeng.
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1 2 3 4 6 7 8 9 10 11
2. Meningkat [2.Terciplan |1. Mengopti - {1. Pembuatan jadwal rap [1. Rapat koordinasi Dinas/Instan
Kan partisi | yan ko- | malkan at koordinasi Dinss / si se Kecamatan Sambeng,.

pasi masya | ordinasi pelakennam Instansi, Konferensi [2. Konferensi Kepala Desa dan
raket dalem | antara koordinasi. | dinas Kades, BPD dan Perangkat Desa.
prosespem | Instansi Perangkat Desa {3. Konferensi Kades dan Badan
bangunan | dan Kecamatan Sambeng Perwakilan Desa.
di segala | pelaksana
bidang, na terkeit 2. Pemantapan Rapat ko {1. Rakorbang Perencanaan Pem
dalam ordinasi Pembangun an bangunan.
pelaksana tingkat Kecamat an. 2. Rakorbang pelaksanaan pem
an semopa bangunan.
kegiatan 3. Rakorbang Pengendaliandan
evaluasi pembangunan.

2. Penertiban (1. Pendatasn Penduduk. |1. Penyukluhan petugas pendata.
administr 2. Menfesilitasi pelaksaan penda
asi taan,

Kependn 3. Pelaporan dan  evalussi

dukan pendata an penduduk.

2 Pengadaan KK dan KTP 1. Penyuluhan kepada Perang
Kolektif. kat Desa.
2. Pendataan Pengadaan KK.
3. Pendataan warga wajib KTP.
4. Pelaksanaan pemotretan KTP.
5. Pendistribusian KTP dan KK
yang sudah selesai.

3. Mengopti - |1. Pemantapan pembuatan |1. Pembinaan  kepada Kepala
malkan pe | Produk Hukum berupa | Desa dan Badan Perwakilan
laksanaan | Peraturan Desa. Desa.
otonomi 2. Memfasilitasi pembuatan
desa Peraturan Desa.
melalui 3. Memonitor dan megevaluasi
pembuatan kepada desa terhadap
Produk perkembangan pembuatan
Hukum Peraturan Desa.

. Pemantapan terhadap {1. Pembinaan kepada BPD, LPM
tugas dan fungsi BPD, dan Perangkat Desa.
LPM serta Perangkst [2. Memfasilitasi pelaksanaan

tugas dan fungsi sesuai
bidangnya

* Rencana Strategic Pembanginan
Kecamatamv Sambeng.
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1 2 3 4 7 8 9 10 11
2, Pembinaan dan peng (1. Pembinaan kelompok tani dan
mbangan produktifits kontak ttani.
den peningkata {2. Memfasilitasi penggunaan bibit
ketrampilan. unggul untuk pertanian.
3. Pembinaan pelaksanaan pola
tanam pertanian.
4. Berku - | 1. Mengop - {1. Pemberdayaan masyas {1. Pembinaan kegiatan Pendidikan
rangnya timalakan kat dan pemantapa keagamaan
Kasus kerjasama | kehidupan beragama. (2. Memfesilitssi peningkatan sara
atau dan na kehidupan beragama.
hambaten { pemberda 3. Pembinaan umat beragama me
pelaksana { yaan senta lalui Tam’ mir masjid.
an semua | pemantap
kegistan. an 2. Pembinaan Tradisi da |1. Pembinaan Anak dan Remaja
kehidupa Nilai-nilai Budaya. 2. Pembinaan dan pengembangan
n Generasi Muda melatui Koni.
beragama 3. Pembinaan dan pengembangan
keolah ragaan.

2. Mengopti- {1. Peningkatan Derajat ke |{l. Penyuluhan kesehatan dan -
malkan sehatan dan Sosd perbaikan Gizi masyarakat.
dan masyarakat 2. Penyuluhan, pencegahan danb
meningka pemberantssan penyakit.
tkan 3. Pembinaan pengobatan -
derajad tradisional.
keschatan
dan sosial 2. Pemberdsysan sisten [I. Pemantanan pendistribusian -
serta den pengawasan ORL OPK Raskin.
pendaysz { Raskain 2. Pelaporan dsn evaluasi pelak
unaan sanaan OPK Raskin
gistem 3. an Efisiensi pen
pengawes distribusian OPK Raskin.
an.

* Rencanas Strategis Pembangunan
Kecamataw Sambeng.
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1 2 3 4 7 8 9 10 11
2. Peningkat- 5. Pembinaan dan pengem [7. Rapat koordinasi Dinsshstansi
gn kwalits | bangan wawasan Kepa dan Kepala Desa.
sumberda | la Desa dan Perangkat {8. Konferensi Kepala Desa dan
ya Kepala{ Desa ter hadap otonomi Perangkat Desa.
Desa dan | daemh dan desa. . Pembinsan pembuatan Yeratar
Perangkat an Desa dan produk fukum
desa. lainnya.
5. Pengembangan pemaha [7. Memfasilitasi perubahm struk
man Struktur Orgonisasi tur organisasi Pemerhh tsh
Pemerintsh Desa Desa.

. Memfasitiasi peralihan Perang
kat Desa dari strukiur hma ke
struktur baru.

. Memfuasilitssi pelantikan  Pe
rangkat Desa.

3. Peningkat §. Pembinaan Badan |5. Koferensi Badan Pervakilan
an kwabtas | Perwakilan Desa. Desa.
Sumberda . Rapat  koordinasi Dinas
ya BPD Instansi, Kepala Desm dan
dan Badan Perwakilan Desa.
Lembaga-
lembaga B. Pembinaan pembu atan {7. Memfasilitesi pembuatin Pe
Desa produk hukum desa raturan Desa.
(Peraturan Desa) . Memfuasilitesi pelaksamsan pe
ngawasan Pemerintah Desa dan
pelaksanaan Peraturan Desa.

Pembinaan dan pem
bangunan struktur
lembaga-lembaga desa

Pembinaan berkala Pe
ngurus RT/RW

Memfasilitesi ~ pembantukan
lembaga pemberdayamn ma
syarakat.

. Memfasilitasi  pembentukan

organisasi pemberdaysn ke
sejahtersan keluarga

Memfasilitesi pergantin  pe

" ngurus RTRW.

Memfasilitasi pelantilm RT/

" RW

* Rencanaw Strategls Pembaongunas
Kecamatany Sambeng-.
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1 2 3 4 7 8 9 10 11
. Pembinaan dan penge |l. Pembinasn kelompok tani dan
mbangan produktifitas kontak ttam.
dan peningkatan 2. Memfasilitasi penggunaan bibit
ketrampilan. unggul untuk pertanian.
. Pembinaan pelaksanasn pola
tanam pertanian,
4. Berku - /1. Mengop - [1. Pemberdsysan masyara {1. Pembinaan kegiatan Pendidikan
rangnya timalakan kat dan pemantapan keazamaan,
kasus kerjasama | kehidupan beragama. . Memfeasilitasi peningkatan sara
atan dan na kehidupan beragama.
hambatan pemberda . Pembinaan umat beragama me
pelaksana yaan serta lalui Tam' mir masjid,
an semnua |  pemantap
kegiatan, an - Pembinasn Tradisi dan |I. Pembinaan Anak dan Remaja
kehidupa Nilai-nilai Budayu. - Pembinaan dan pengembangan
n Generasi Muda melaini Koni.
beragama . Pembinazn dan pengembangan
keolah ragsan.

2. Mengopti- 1. Peningkatan Derajat ke |I. Penyuluhan keschatan dan -
malkan sehatan dan  Sosial perbaikan Gizi masyarakat.
dan masyarakat . Penyuluhan, pencegahan danb
meningka pemberantasan penyakit
tkan . Pembinaan  pengobatan -
demmjad tradisional.
kesehatan
dan sosial 2. Pemberdayaan sistem |). Pemantanan pendistribusian -
serta dan pengawasan OPK OPK Raskin.
pendayag Raskain . Pelaporan dan evalvasi pelak
unaan sanaan OPK Raskin
sistem . Peningkatan Efisiensi pen
pengawsas distribusian OPK Raskin.

an.




TRENCANAAN STRATEGIS—2

WSTANSI : Kantor Kecamitan Sambeng
AHUN : 2005
Ne Bidang/ Kebijaksanaan RENCANA STRATEGIS KANTOR KECAMATAN SAMBENG
Sektor dan | Nasional Strafegi Visi Misi Tujuan Sasaran Cara mencapai tujuan/sasaran
Sub Sektor Kebijaksan Progtam Kegiatan
aan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

31. Bidang 1. Membangan sis | Terwujud | 1Mewujudkan |1. Peningkat- {1.Terwujud |1 Peningkmtan |10.Mengikutsertakan pen [7. Mengikutsertakan pendidikan
Hukum. tem Politit yang | nya pela | pelayanan an dan| nya kwalitas didikan dan pelatthan | den pelatihan fongsional bapi

32. Bidang demokratis serta | yanan - | prima yang | optimalisa | pesinghaten | sumberdayn aparatur Pemerintah. semna staf.

Ekonomi mempertalankan- | masyara mantap, si kinerja | kemompum | apamrtur . Mengikuti  pendidikan dan

B3, Bidang persatum  den | kat terkendali dan | sparamr | ZPRSNT | Kamor pelatihan struktural bagi pejabat.
Agama kesatnan. prima, bertanggung Pemerinteh | oooon " Kecamatan

B4. Bidang 2. Mewujudkas supre | terarah, jawab dengan | Dserah di Sambeng
Politik masi hukun dan | terkendali, | kesigpan Kecamaten

Bs. Bidang pemerintakan berkesinn | qumberdaya Sambeng 11.Mengusulakan  apara (1. Mengikutsertakan  pendididik
Pendidiken yang, baik. mbungan aparatur  dan tur untuk mepgikuli | an setingkat sarjana bagi semua

B6. Bidang {3 Mempercepat pe- | 91 5e83l% | pendanamn jenjang  pendidikan | staf.

Sosial mulihan ekonomi | bidang yang cukup. formal yang lebih

57. Bidang dan memperkuat | 920 2 Memantapkan tinggi.

Pembuagun landasan pem - ;‘;’""”‘ peran  dan
&t Doernh bangunan yang mm tanggungjawab

p8. Bidang berkelanjuan ber- | _ . aparat 12 Mengikutsertakan . Mengikuti kursus pelayanan
Sumberda | pergasarken sis- najlﬁij‘i Pemerintsh kursus-kursus  sesumi | prima.
ya salam tem ekonami ke- g:’: Kecamatan dengan bidang |2. Mengikuti kursus mangjemen
dan rakystan, bt dalam sistem tugasnya. kearsipan.
lingkung [ Membangem ke | °9 Penyelenggaran . Mengikuti kursus Tata laksana
an hidup. sejahteraan  rak Pemerintsh Perkantoran.

. Bidang val, mezingkat Daerah. M. Mengikuti kursus perencanaan,
mu ' yan kualitss kehi- 3Mewujudkan partisipasi dan pemberdayasn
Pengetahu | gynan beragama kemandirian masyarakat,
an  dan | gon  gewhanan kepada . Mengikuti  kursus  Polisi
tehnologj budaya. masyarakat Pamong Praja.

0. Bidang |5 Meningkatkan - dalam . Mengikuti  kursus perlindung
Keamanan Pem basgunen Pembangunan. an masyarakat.
dan Deerah . Mengikuti kursus pemberdayamn
Ketertiban Badan Perwakilan Desa dan

Lembaga Desa

HRencana Strategis P
Kecamatamy Sambeng.




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1
2. Peningksi- [7. Pembinasn dan pngen [10. Rapat koordinasi Dinas Instansi
an kwalins | bangan wawasanKep dan Kepala Desa.
sumberda | la Desa dan Peanght |11 Konferensi Kepala Desa dan
ya Kepala | Dess ter hadap atnoxi Perangkat Desa.
Desa dan | daerah dan desa 12 Pembinaan pembuaten Peratur
Perangkat an Desa dan produk hukum
desa. lainnya.
I8. Pengembangan pmaih [10. Memfasilitasi perubahan struk
man Struktur Opgnisel tur organisasi Pemerin tah
Pemerintah Desa Desa
11 Memfasitiasi peralihan Perang
kat Desa dari struktur lama ke
struktur baru.
. 12 Memfasilitasi pelantikan Pe
rangkst Desa.
3. Peningksat |0. Pembinaan Bada |7. Koferensi Badan Perwakilan
an kwabts | Perwakilan Desa. Desa.
Sumberda 8. Rapat koordinasi  Dinas
ya BPD Instansi, Kepala Dess dan
dan Badan Perwakilen Desa.
Lembaga-
lembaga 1 Pembinaan pemb ata |10 Memfasilitasi pembuatan Pe
Desa produk hukum des raturan Desa.

(Peraturan Desa)

12. Pembinaan dan pen
bangunan stukir
lembaga-lembagalesa

1. Pembinaan berhia B
ngurus RTRW

11 Memfasilitasi pelaksanaan pe
ngawssan Pemeriniah Desa dan
pelaksanaan Peraturan Desa.

1 Memfasilitasi  pembentukan
lemnbaga pemberdayasm ma
Syarakat.

2. Memfasilitasi pembentukan

organisasi pemberdaysan ke

sejahteraan keluarga

1. Memfasilitasi pergantian pe
ngurus RT/RRW.

2. Memfasilitasi pelantilan RT/
RW

L e gy Lan ' T e g

* Rencana SWMW?W
Kecamatamy Sambeng.
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2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

4. Mengop - |1. Mengikutsertakan  pe |1. Mengikuti kursus mangjemen

timalkan tugas pelayan kursus Pelayanan Prima.
pelaksana | Pelayanaan Prima. 2. Melaksanakan pelayanan Pri
an ma pads masyamkat (KTP,

pelayanan KX, jin dll).

D. Pemantapan pelayanan {I. Menyediakan sarana dan
dengan sistem satu atap. prasarana (tempat) pelayanan

2. Menunjuk staf petugas Pelayan
an yang berkualitas.

12. Memonitor dan mengevahasi
kegiatan pelayanan masyara
kat.

F' Mening - 3. Terca - |1. Mengop - [1. Pengisisn Kepala Desa |1. Memfasilitasi pembentukan
katkan pe | painya timalkan yang kosong. panitia.
ngendalian | pengenda proses 2. Pembinaan kepada Panitia.
komprehen | lian yang pengisian 3. Memonilor dan mengevaluasi
sif  den | intensif dan tugas- pelaksanaan pengisian Kepala
teewnjudnys | terhadap tugas Desa
manjemen | pelaksana| Kepala
pengelolasn | an Desa dan 2. Pembinaan kewilayahan {1. Pemantanan kondisi potensi
pelayanan | program Perangkat | ke seluruh desa. pedesaan.
masyatakat | kesiatan Desa 2. Pembinaan kekuatan rakyat.
yang handal
2. Penegakan {1. Pembinaan sumber - {I. Sosialisasi kepada Pengusaha
pelaksana | sumber pendapatan terhadap pentingnya perijinan.
an 2. Membaniu proses kelancaran
Peraturan perijinan.
Daerah * 3. Intensifikasi pemasukan PAD
dan PBB.
D. Pengendalisn dsmpak |}. Pembinsan kepada Pengusaha.
lingkungan. 2. Pengawasan limbah pada
perusahaan dan home Industz.

3. Pemberian  peringatan dan

sanksi bilaterjadi pelanggaran.

# Rencana Stralegisy P
Kecamatany Sambeng.
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1 2 3 4 7 8 9 10 11
3. Mengop - |1. Pembinaan Ketentraman |i. Pemantauan pelaksanaan Siskam
timalkan den Ketertiban. Swakarsa.
stabilitas 2. Koordinasi dengan Instansi terka
Ketentra it bidang keteniraman dan
man dan ketertiban.
Ketertiban, 3. Pemantauan terhadap PSK ja
lanan.
4. Pembinnan kekuatan rakyat.
5. Penynknhan hukum
L, . . 1. Pembinaan Remsja melalui Re
- ;2’:‘“2;2@ Angk dm maje masjid, Karang taruna.
_ 2. Pembinaan anak dan Remaja me
lalui kegjstan Olah Raga.
3. Sosialisasi terhadap pemakaian
obat-obatan terlarang.
1. Pelatihan dan peningkatan ke
4. Mengop - |1. Pembinaan lokasi rawan | trampilan kekuatan rakyat.
timatkun bencana. 2. Pembentukan Posko Bancans
pelaksana 3. Mengadakan koordinasi
an penang, 1. Penyuluhan Normalisasi Irigasi
gulangan .
Bencana 2. Pengembangan pelaksa |}- Penyuluhan penghijauan.
Alam dan | nean roboisesi dan | Penyuluhan pepye]amatan hu
penanganan | Lkonservasi lahan. tan, taneh dan air )
pengungsi 3. Pengendalian pencemaran ling
kungan hidup
4. Penyuluhan Rehabilitasi iahan-
kritis.
. 1. Memfasilitasi program PPD/K.
3. 3:1" ggali- || pemberdayaan pengem- |> Memfasilitasi proyek Ronggoha
f bangan pem‘bangmxm di.
et | usaha pertanian, peter |3, Memfasilitasi Proyek Pengemba
serta nokan, perikanan, per | pgan Kecamatan.
meneemb kebunan, dan indosti |4 Memfasilitasi Proyek pembangu
gem rakyat. bersih.
angkan nan sarana air
potensi 5. Memfasilitasi program pendam
pingan  serana  prasaranan
wilayzh. pedesaan
6. Memfasilitasi Proyek pemba -
ngunan Paser Desa
7. Memfasilitasi berbagai program
dan proyek masuk desa.

* Rencana Strategis Pembangunan
Kecamatom Sambeng.
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PFRENCANAAN STRATEGIS—2

L1

INSTANSI : Kantor Kecamatan Sambeng
TAHUN 12006
Ne | Bidang/ Kebijaksanaan RENCANA STRATEGIS KANTOR KECAMATAN SAMBENG KET
Sektor dan | Nasional Strategi Visi Misi Tujuan Sasaran Cara mencapai tujuan/sasaran
Sub Sektor Kebijaksan Program Kegiatan
aan
1 .2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

11. Bidang 1. Membangun sis | Tewgud | 1Mewujudkan (1. Peningkat- |1.Terwujud |1.Peningkatan [13.Mengikutsertakan pen [9. Mengikutsertakan gendidikat}
Hukum. tem Politik yang | nya pela | pelayanan an dan| nya kwalitas didikan dan pelathhan | den pelatihan fungsional bagi

rsz Bidang demokratis serta | yanan - | prima yang | optimalisa | peningkatan | sumberdays aparatur Pemerintah. semua staf. -

Ekonomi mempertahankan- | masyara | mantap, si kinega | kemompuon | gpamtur 10.Mengikuti  pendidikan dan

13. Bidang persaluan  dan | kat terkendali dan | aparatur ;mut; Kantor pelatihen struktural bagi pejabat.
Agama kesatuan. prima, bertanggung Pemerintah | gonpons Kecamatan

14, Biding (2. Mewujudkan supre | terarsh, jawab dengan | Daerah di Sumbeng
Politik masi hukum dan | terkendali, | kesiapan Kecamatan o

45. Bidang pemerintahan berkesina |  sumberdaya Sambeng 14Mengusulakan  apara [1. Mengikutsertakan ~pendididik
Pendidikan yang baik. mbongan aparatur dan tor untuk mengikuti | an setingkat sarjana bagi semua

46. Bidang (3. Mempercepat pe- | 91 868318 | pendannan jenjang  pendidikan | staf.

Sosial mulihan ekonomi | bidang yang cukup. formal yang lebih

#7. Bidang dan memperkuat | 928 2 Memantapkan tinggi.

Pembangun landasan pem - | P%0® | oemn  dan
an Daeruh bangunan  yang ?asya::k tanggungjawab

#8. Bidang berkelanjutan ber- at um aparat 15.Mengikutsertakan 1. Mengikuti kursus pelayanan
Sumberda berdasarkan  sis- mdiri Pemerintah kursus-kursus  sesuai | prima.
ya alam tem ekonomi ke- 3::1 Kecamatan dengan bidang [2. Mengikuti kursus mansjemen
d.an rakvetan. . dalam sistem tugasnya. kearsipan.
lingkung |y Membangun ke sejahtera Penyelengguren 3. Mengikuti kursus Tata laksana
an hidup. sejahteraan  rak Pemerintsh Perkantoran.

#9. Bidang yal,  meningkat Daerah. 4. Mengikuti kursus perencanaan,
Iimu kan kualitas kehi- 3Mewujudkan partisipasi dan pemberdayaan
Pengetahu dupan beragama kemandirian masyarakat.
an  dan | 4o ketahanan kepada 5. Mengikuti  kursus  Polisi
tehnolog budaya. masyarakat Pamong Preja.

50. Bidang |5 Meningkatkan - dalam 6. Mengikuti  kursus perlindung
Keamanan Pem bangunan Pembangunan. an masyarakat.
dan Daerah 7. Mengikti kursus pemberdayasn
Ketertiban Badan Perwsakilan Desa dan

Lembaga Desa.

* Rencana Stralegis Pembungunan

Kecamalows Samberg.




[ 2]

1 2 3 4 8 9 10 11
2. Peningkat- 9. Pembinaan dan pengem [13. Rapat koordinasi Dinas Instansi |-
an kwits |  bangan wawasan Kepa dan Kepala Desa.
sumberda | la Desa dan Perangkat |14. Konferensi Kepala Desa dan
ya Kepala | Desa ter hadap otonomi Perangkat Desa.
Desa dan | daerah dan desa. 15. Pembinaan pembuatan Peratur
Perangkat an Desa dan produk hukum
desa. lainnya.
10.Pengembangan pemaha |13. Memfasilitesi perubshan struk

man Struktur Organisasi tur organisasi Pemerin tah

Pemerintah Desa Desa.

14. Memfasitiasi peralihan Perang
kat Desa dari struktur lama ke
struktur baru.

15. Memfasilitasi pelantikan Pe
rangkat Desa.

3. Peningkat }3. Pembinaan Badan [9. Koferensi Badan Perwakilan
an kwnbitos | Perwakilan Desa Desa.
Sumberda 10. Rapat  koordinasi  Dinas
ya BPD Instansi, Kepala Desa dan
dan Badan Perwakilan Desa.
Lembage-
lembaga (4. Pembinaan pembu atan [13. Memfasilitasi pembuatan Pe
Desa produk hukum desa raturan Desa.

(Peraturan Desa) 14. Memfasilitasi pelaksanaan pe
ngawasan Pemerintah Desa dan
pelaksanaan Peraturan Desa.

15.Pembinaan dan pem |} Memfasilitasi  pembentukan
bangunan struktur lembaga pemberdayasn ma
lembaga-lembaga desa syarakat.

2. Memfasilitasi  pembentukan
organisasi pemnberdaysan ke
sejehteraan keluarga

1. Pembinaan berkala Pe 1. Memfasilitasi pergantian pe
ngurus RT/RW ngurus RT/RW.

2. Memfasilitasi pelantilan RT/

RW

* Rencanw Strategis Pembangunan
Kecamatany Sambeng.
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BAB VI

PENUTUP

Perencanaan Strategis Pemerintah Kecamatan Sambeng ini merupakan
dokumen Rencana Kerja vyang berfungst untuk penyusunan dan penilai
penyelenggaraan Pemerintahan, Pelaksanaan Pembangunan dan Pembinaan
Kesejahteraan masvarakat.

Perencanaan Strategi int dijadikan pedoman Aparat Pemerintah Daerah di
Kantor Kecamatan Sambeng dalam pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan serta
kegiatan operasional dalam upava melaksanakan kewenangan yang dilimpahkan
oleh Bupati Lamongan kepada Camat sesuai dengan Keputusan Bupati Nomor. 55

Tahun 2001.

fARJONO,S. Sos
Penata Tk. 1
Nip. 510057220

* Rencana Strategis Pembamaunan e e
K ecamalom Sembeng. 458
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Lampiran I

MATRIK FAKTOR INTERNAL :

Ne FAKTOR - FAKTOR BOBOT | RATING| BxR | RAN |[KET
(B) (R) KING
A. KEKUATAN/STRENGHT.
1. | Keputusan Bupati Nomor 7 Tahun 2001 25 4 100 I
tentang - kedudukan, tugas dan fungsi
Kecamatan.
2. | Jumlah Pegawai memadahi 20 4 80 I
3. | Sarana dan Prasarana memadahi. 15 3 30. m
4, | Pelaporan yang akuntabel 10 2 20 v
B. KELEMAHAN/WEAKNESSES :
1. | Belum optimal kinerja Pegawai. 10 4 40 I
2. | Jumlah tenaga profesional terbatas. 5 2 10 I
3. | Kesejahteraan pegawai rendah. 10 3 30 I
4. | Koordinasi antar Instansi rendah. 5 2 20 v
Jumlah 100
MATRIK FAKTOR EKSTERNAL :
Ne FAKTOR - FAKTOR BOBOT | RATING| BxR | RAN |KET
(B) (R) ) KING
A. PELUANG/APPORTUNITY
1. | Partisipasi masyarakat tinggi. 20 4 80 I
2. | Keputusan Bupati Nomor. 55 Tahun 2001 20 4 80 11
tentang Pelimpahan sebagian kewenangan
Kepala Daerah kepada Camat.
3. | Peran lintas sektor tinggi. 10 2 20 m
4. | Kerjasama Kepala Desa dan Lembaga Desa 20 3 60 v
baik.
B. ANCAMAN/THREATS :
1. | Tuntutan masyarakat tinggi. 10 4 40 I
2. | Penyelenggaraan Pemerintahan yang bersih 5 2 10 m
dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme.
3. | Kesejahteraan pegawai rendah. 5 2 10 v
4. | Pelaksanaan pelayanan masyarakat prima dan 10 3 30 I
bertanggungjawab.
Jumlah 100

* Rencanw Strategisy Pembangunan
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INTERNAL |  KEKUATAN KELEMAHAN
Keputusan Bupati No. 7 Th. 2001ten| 1 Belum optimal kinerja pegawai.
tang Kedudukan dan Fungsi Kecamatan | 2 J umlah  tenaga  profesional
Terbatasnya tenaga/pegawai sesuai terbatas.
dengan kualifikasinya 3 Kesejahteraan pegawai rendah.
Sarana dan Prasarana memadahi 4 Koordinasi  antar  Instansi
EKSTERNA Pelaporan yang akuntabel rendah
A. PELUANG : SO wo
1 Partisipasi masya Dengan Keputusan Bupati No. 7| 1 Mengoptimalkan kinerja Pega
rakat tinggi Tahun 2001 tentang Kedudukan wai guna mendukung peran
2 Keputusan Bupati tugas dan fungsi Kecamatan untuk lintas sektor semakin positif. |
No. 55 Tahun mengoptimalkan dan menggerakkan | 2 Memantapkan koordinasi anta
2001 tentang Pe masyarakat  lebih meningkatkan ra Instansi untuk lebth mema cu
limpahan  sebagi partisipasinya dan lebih mandiri. kerjasama Kepala Desa dengan
an  kewenangan Dengan jumlah pegawai Yyang Lembaga Desa sema kin
Kepala  Daerah memadahi  dapat mempermantap meningkat dan kooperatif..
kepada Camat. pelaksanaan Keputusan Bupati No. | 3 Meningkatkan kompetensi
3 Peran lintas sek 55 Tahun 2001 tentang Pelimpahan tenaga pegawai untuk meng
tor tinggi. sebagian kewenangan Kepala Daerah optimatkan pelaksanaan Kepu
4 Kerjasama Kepa kepada Camat. tusan Bupati No. 55 Tahun
la Desa dan Dengan Sarana yang memadahi. 2001 tentang Pelim pahan
Lembaga  Desa dapat menggerakkan dan meningkat sebagian kewenangan Kepala
baik. kan kerja sama Kepala Desa dan Daerah kepada Camat.
Lembaga Desa lebih mantap dan kooperatif. 4 Meningkatkan kesejahteraan
Pelapoan yang akuntabel dapat pegawai  untuk megimbangi
mencerminkan  sudut  pandang partisipasi  masyarakat  yang
ekskutip dan memuat pertanggung tinggi
jawaban akan hasil pelaksanaan misi
bisa terwujud atas kerja sama dengan
lintas sektor yang tinggi.
B. ANCAMAN ST wT
1 Tuntutan masyara Jumlah pegawai yang memdahi} 1 Mengoptimalkan kometens
kat tinggi guna terlaksananya pelayanan masya pegawai guna mengantisipas
2 Penyelenggaraan rakat yang prima dan bertanggungjawab. tuntutan  masyarakat  yang
Pemerintahan Pelaporan yang akuntabel yang tinggi dan variatif.
yang bersih dan disusuan secara okyektip, jujur dan | 2 Menambah tenaga profesiona
bebas korupsi, transparan dapat menciptakan penye sesuai  kualifikasinya  untul
kolusi dan lenggaraan pemerintahan yang bersih terciptanya pelaksanaa
nepotisme. bebas korupsi, kolusi dan nepotisme. pelayanan masyarakat yan
3 Pelaksanaan pro Mengoptimalkan saran dan prasarana prima dan bertanggungjawab.
gram  pembangu yang memadahi guna memenuhi| 3 Meningkatkan ~ kenaikan K
nan yang adil dan tuntutan masyarakat yang semakin scjahteraan  pegawai  utu
merata di seluruh tinggi dan variatif. menghindari terjadinya prakte
desa. Mendayagunakan Keputusan Bupati korupsi, kolusi dan nepotisme.
4 Pelaksanaan pela Nomor. 07 Th. 2001 tentang kedudukan, | 4 Meningkatkan koordinasi yan
yanan masyarakat tugss dan fungsi kecamatan dapat mantap untuk menciptakan [
prima dan  ber mcmé)ermantap pelaksanaaan program laksanaan pemb an yan
tanggungjawab. E:m? yang adil dan merata di adil dan merata di scluruh desa

Kecamatan Sambengf.




Lampiran 3

ANALISA FAKTOR PENENTU KEBERHASILAN

Ne STRATEGI KETERKAIATAN DENGAN | URUTAN
Visi Misi Nilai UPK
1 2 3 4 5 6
1. STRATEGI SO
a. Dengan Keputusan Bupati Nomor. 7 | 4 102 3ra 4 1,6,7 | 4 12

Tahun 2001 tentang Kedudukan tugas
dan  fungsi Kecamatan  untuk
mengoptimalkan dan  menggerakkan
masyarakat  lebih  meningkatkan
partisipasinya dan lebih mandiri.

b. Dengan jumlah pegawai yang| 3 2 3 4,5 4 10
memadahi  dapat  mempermantap
pelaksanaan Keputusan Bupati No. 55
Tahun 2001  tentang Pelimpahan
sebagian kewenangan Kepala Daerah
kepada Camat.

c. Dengan Sarana yang memadahi dapat | 3 1,2 3 6,8 |3 9
menggerakkan  dan  meningkat  kan
kerja sama Kepala Desa dan Lembaga
Desa lebith mantap dan kooperatif.

d. Pelapoan yang akuntabel dapat| 3
mencerminkan sudut pandang
ckskutip dan memuat pertanggung
jawaban akan hasil pelaksanaan misi
bisa terwujud atas kerja sama dengan
lintas sektor yang tinggi.

tJ
W

62 |3 9

S

STRATEGI WO

a. Mengoptimalkan kinerja Pega wai| 4 152,351 3 426,781 3 10
guna mendukung peran lintas scktor
semakin positif.

b. Memantapkan koordinasi anta ra| 4 1,2 4 | 3,6,8 (4 12
Instansi untuk lebih mema cu
kerjasama  Kepala Desa dengan
Lembaga Desa sema kin meningkat
dan kooperatif..

| c. Meningkatkan  kompetensi tenaga | 3 2 3 153 3 9

] pegawai untuk meng optimalkan

' pelaksanaan Kepu tusan Bupati No. 55
Tahun 2001 tentang Pelim pahan
sebagian kewenangan Kepala Daerah
kepada Camat.

d. Meningkatkan kesejahteraan pegawai 3 3 3 3,4 |3 9
untuk megimbangi partisipasi

masyarakat yang tinggi

* Rencanw Stralegiy Pembanguwnasry
Kecamaltams Sambeng.
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STRATEGI ST

Jumlah pegawai yang memdahi guna
terlaksananya pelayanan masyarakat
yang prima dan bertanggungjawab.
Pelaporan yang akuntabel yang
disusuan secara okyektip, jujur dan
transparan dapat menciptakan penye
lenggaraan pemerintahan yang bersih
bebas korupsi, kolusi dan nepotisme.
Mengoptimalkan saran dan prasarana
yang memadahi guna memenuhi
tuntutan masyarakat yang semakin
tinggi dan variatif.

Mendayagunakan Keputusan Bupati
Nomor. 07 Th. 2001 tentang
kedudukan, tugas dan fungsi
kecamatan dapat mempermantap

pelaksanaaan program pembangunan
yang adil dan merata di seluruh desa.

w

1,23

1,3

w

1,3,7

3,5

3,7

3,7

12

STRATEGI WT

Mengoptimalkan kompetensi pegawai
guna mengantisipasi tuntutan
masyarakat yang tinggi dan variatif.
Menambah tenaga profesional sesuai
Kualifikasinya untuk terciptanya
pelaksanaan pelayanan masyarakat
yang prima dan bertanggungjawab.
Meningkatkan kenaikan kesejahtera
an pegawai untuk menghindar
terjadinya praktek korupsi, kolusi dan
nepotisme.

Meningkatkan koordinasi yang
mantap untuk  menciptakan pe
laksanaan  pembangunan yang adil
dan merata di seluruh desa.

1,23

3,6,7

3,7

1,5

3,6

12

“Rencanw Strategisy Pembangundit
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